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1. 1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi {TTK ) telah membawa
perubahan signifikan dalam cara pemerintsh memberikan pelayvanan kepada
masyarakat. Transformasi digital kini tdak lagi menjadi pilihan, melainkan telah
menjadi  kebutuhan strategis  dalam mﬁmﬁaﬂ:m cfektivitas dan  efisiensi
penyelenggaman pemeéfintahan [ 1] Di era digital saat ini, masvarakat menuntut

pelayanan puhhkm hﬁwmwwmm akuntabel, serta
mudah diskses melalus berbagai saluran informasi [":’;. Kondisi 1 menunut

instansi pemerintah untuk m-&mm\rnsi dalam MMI\lﬂfnm layanan
informasi publik yang temntegrasi. mudsh digunakan, dan menjangkau seluruh
Hpie s arakat [3], N, fakta dilapangkan Hentimt Koamisi Biformasi Pusat
mentnjukkan bahwa penyampaian informasi publik di banyak daerah masih
menghadapi berbagai hambatan, seperti ketidakteraturan, keterlambatan, serta
kurangnya integrasi, meskipun kewajiban untuk membuka akses informasi secara
cepat dan sederhana telah diatur dalam Undang - Undang Nomor 14 Tabun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik [4]
Kondisi tersebut juga terjadi di Kabupaten Gumungkidul. khususnya pada
D?ﬂnw.uﬁ:l Gunungkidul sebagai instansi pengelola nlm pihﬁlt Proses
pengumpulan dan M}iﬂﬂiﬂ ﬁtﬂ!mmsi sektoral di Htﬁumsm Diskominfo
ngkilhi hﬂhﬁm MIglmlmm dan masih tersebar di berbagai
tempal vang tidsk saling terintegrasi. Hal ini menimbulkan kendala seperti
duplikasi data, keterlambatan pelaporan, serta kesulitan dalam pemantauan oleh
pihak internal maupun rmymiml Padahal, ﬂﬁ&gﬂrmh data di tingkat daerah,
Diskominfo memiliki peran strategis dalam memastikan kefancaran arus datn dan
informasi publik [5). Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 20
responden masvarakat Gunungkidul, diketahui bahwa mereka masih mengalami
kesulitan dalam menpgakses informasi publik seperti dokumen kewangan, data
kepegawaian, berita, dan informasi tentang menara jaringan. Selain itu, mereka juga

menyampaikan pentingnya adanyn satu platform informasi publik yang terpusal.



mudsh digunakan. dan rutin diperbarui.

Apabila permasalahan ini terus berlanjut tanpa solusi yang tepat, moka
dikhawatirkan akan berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah doerah dalam menyediakan informasi publik. Kurangnya
transparansi dan lambainya penyampaisn informasi jugs dapat menghambat
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, memperlambat  pengambilan
keputusan, serta meningkatkan risiko penyebaran informasi yang tidak valid. Untuk
menjawab  permasalahan  tersebut, D;ﬂ:ummfn Gunungkidul menginisiasi
pengembangan website  DOPADU. {Hﬂa Olahan Persektoral Terpadu), sebuah
sistem digital berhasis website yang dirancang untuk mengintegrasikan data
sektoral lulhllm samﬁﬁm pasat. Sistem ini ditwjukan untuk menyajikan
berbugai informasi publik, seperti situs web dan media sosial resmi pemerintah,
M hgmb:m. lapumnmg'.m., data pegawai, berita rﬂﬂﬂ. mﬁ:rrn;ns: menara
jaringan, sertn layanan aduan dari masyarakat.

M keberhasilan sistem informasi publik 1I&*_W l.ﬁﬂﬂuhu
kelengkapan datanya. melamkan juga pada kualitas desan antarmuka pengguna
(UT) dan pengalaman pengguna (UX) yang mampu memberikan kenyamanan dan
kemudahan dalam mengakses informasi [6]. Antarmuka yang membingungkan.
navigasi yang mumit, dan penyampaian informasi vang kurang menarik akan
mengurangi efiktivitas sistem dalam menyampaikan informasi [7]. Oleh karena itu,
pmuﬂng.lm UI'UX menjadi aspek penting dahm mnhml website
DDPmU %ﬂtwwﬂiﬁ secara Eum_hﬁmﬁﬁﬂm nyaman
oleh pmﬂ;uu ‘Oleh karena itu, penclition imi mmwnakan metode design
l'!r:rr.h.-rg ?‘Hg “terdiri dari lima lﬂmn ul.ﬂm.p..!m mrhi:e dufine, ideate,
prototype, dan test [8] untuk merancang UVUX website DOPADU berdasarkan
pemahaman terhdaap kebuluhan pengguna secars langsung. Pendekatan ini
diharapkan mampo menghasilkan  kebutuhan  pengmma  secara  langsung,
Pendekatan ini dibarapkan mampu menghasilkan desain antarmuka yang
informatif, efisien, responsif. serta dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan
masvarakat terhadap sistem informasi publik yang disediakan oleh pemerintah
daerah.



1. 2 Ferumusan masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelition ini adalah sebagai berikut :
|. Bagmimsna implementasi metode design thinking untuk perancangan
antarmuka pengguna (Ul) dan pengalaman pengguna {UX) website
DOPADU Diskominfo Gunungkidul?

1. 3 Tujuan Penelltian
Adapun tujuan penelitian ini adslah sebagai berikut :
| Menghasilkan rancangan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman
pengguna ﬂ:){jmmm dengan mM.-mg:: thinking vang
sesuai dengan kebutuhan pengguna,

1. 4 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapal batasan masalsh dalam
penelitian ini sebagai berikut « "I
I. Penelitian ini berfokus pads perancangan antarmuka pengguna (UI) dan
MIMI pengguna (UX) website DOPADU Diskominfo Guoungkidul
dari sisi wser dengan mengaunakan aplikasi figma yang meliputi pembuatan
wireframe dan porlotipe, serfa pengembangan frontend menggunakan
HTML dan CSS. Y B
2. Proses perancangan dilakukan menggunakan metode Design Phinking, yang
Wﬂl"ﬁ'ﬂﬁiﬁﬂlﬂﬂp{ Empaihize. Define, lifeate, Protonpe, dan Test.
3 Fugnfﬂ iar mmm mEIlg.gulllm jﬁ:.ﬂ‘eﬂgﬂ.
4. Responden pengujion dibatasi pada kelompok kecil 20 responden yang
mewakili calon p-';-_rtgglmn weh!‘iiﬁe::'ﬂd?ﬂiﬂ};-ﬂpeni masyarakal umum
yang berdomisili di Gunungkidul.

1. 5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagl Penelitl : Penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti untuk
memperdalam pemahaman mengenai pererapan metode design thinking



dalam merancang sntarmuka pengguna (ULUX) untuk sistem informasi
publik. Peneliti juga mendapatkan pengalaman langsung dalam menguji dan

desain untuk mendapatkan hasil yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan

pengguna.
2. Bagl Universitas : Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk
pmgm:hmgmma@ymhela;mmhrhﬂmdmgmdmdnmmm
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